
Jurnal Berkawan: Berita Kesehatan Penambah Wawasan  
Jurnal Pengabdian Masyarakat FIK UMS 
Vol. 1, No. 2, Mei 2024, hlm. 89-95 
E-ISSN: 3046-7979 
Homepage: https://journals2.ums.ac.id/index.php/berkawan 
 

Jurnal Berkawan, Vol. 1, No. 2, Mei 2024    89 

 

 PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG PENGOLAHAN UBI JALAR DAN 
PISANG SEBAGAI MANAJEMEN DIET HIPERTENSI MELALUI KEGIATAN 

EMO DEMO 
 

Eliyana1*, Nafilah2, Angela Putri Aprilliani3, Riska Setiasari4  
 

1Prodi Profesi Ners/Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Kendal Batang 
2Prodi S1 Gizi/Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Kendal Batang 

3,4Mahasiswa Prodi S1 Gizi/Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Kendal Batang 
*Email: dhita.ely@gmail.com  

 
Abstrak 

 
Prevalensi penderita hipertensi setiap tahunnya meningkat signifikan di seluruh dunia, dengan mayoritas penderita 
berada diwilayah negara berkembang. Rendahnya pemahaman akan pengendalian hipertensi menjadi salah satu 
penyebab munculnya sikap negatif terhadap manajemen hipertensi. Salah satu faktor yang dapat dikendalikan adalah 
manajemen diit atau nutrisi bagi penderita hipertensi. Pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai sumber nutrisi yang 
baik bagi penderita hipertensi dapat menjadi upaya promosi kesehatan guna menurunkan angka penderita hipertensi, 
mencegah terjadinya komplikasi dan memperbaiki kualitas hidup penderita hipertensi. Kegiatan ini dilakukan dengan 
melibatkan 20 orang ibu rumah tangga baik yang telah maupun beresiko menderita hipertensi. Edukasi dilakukan 
dengan pemberian pengetahuan menggunakan media peraga dan demonstrasi langsung. Kombinasi ini diharapkan 
dapat meningkatkan pengetahuan secara lebih efektif. Hasil dari kegiatan ini terlihat peningkatan pengetahuan peserta 
mengenai hipertensi dan pengolahan bahan pangan lokal yaitu pisang dan ubi jalar. Analisis data menunjukkan 
perubahan sebesar 23,6% sebelum mengikuti kegiatan. Pemanfaatan pangan lokal diharapkan dapat menjadi salah satu 
solusi manajemen diit hipertensi yang mudah dan murah. Peningkatan pengetahuan akan memberikan sikap yang lebih 
positif terhadap manajemen hipertensi dan pada akhirnya akan dapat berdampak pada perubahan perilaku terkait 
hipertensi.  
 
Kata Kunci: Edukasi; Emo Demo; Hipertensi; Pangan Lokal 
 

Abstract 
 

The prevalence of hypertension patients increases significantly every year throughout the world, with the majority of sufferers being in developing 
countries. Low understanding of hypertension control is one of the causes of negative attitudes towards hypertension management. One of the 
factors that can be controlled is diet management or nutrition for people with hypertension. Utilization of local food as a source of good 
nutrition for hypertensive patients can be a health promotion effort to reduce the number of hypertensive patients, prevent complications and 
improve the quality of life of hypertensive patients. This activity was carried out by involving 20 housewives both who have and are at risk 
of suffering from hypertension. Education was carried out by providing knowledge using teaching aids and direct demonstration. This 
combination is expected to increase knowledge more effectively. The results of this activity showed an increase in participants' knowledge 
about hypertension and local food processing, namely bananas and sweet potatoes. Data analysis showed a change of 23.6% before 
participating in the activity. Utilization of local food is expected to be one of the easy and inexpensive hypertension diet management solutions. 
Increased knowledge will provide a more positive attitude towards hypertension management and ultimately will be able to have an impact 
on changes in behavior related to hypertension.  
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PENDAHULUAN  

Hipertensi adalah penyebab utama 

kematian dini di seluruh dunia. Berdasarkan 

data World Health Organization (WHO) tahun 

2023 diperkirakan terdapat 1,28 miliar orang 

dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia 

menderita hipertensi, sebagian besar (dua 

pertiga) tinggal di negara berpenghasilan rendah 

dan menengah.  

Salah satu target global untuk penyakit 

tidak menular adalah menurunkan prevalensi 

hipertensi sebesar 33% antara tahun 2010 dan 

2030 (1). Diperkirakan 46% orang dewasa yang 

menderita hipertensi tidak menyadari bahwa        

memiliki        kondisi       tersebut.
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Kurang dari separuh orang dewasa (42%) 

dengan hipertensi didiagnosis dan diobati. 

Sekitar 1 dari 5 orang dewasa (21%) dengan 

hipertensi terkendali (2,3).  

Jumlah orang dewasa yang menderita 

hipertensi meningkat dari 594 juta pada tahun 

1975 menjadi 1,13 miliar pada tahun 2015, 

dengan peningkatan yang paling banyak terjadi 

di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah. Peningkatan ini terutama 

disebabkan oleh peningkatan faktor risiko 

hipertensi pada populasi tersebut (2,4,5).  

Faktor risiko yang dapat dimodifikasi 

termasuk pola makan yang tidak sehat 

(konsumsi garam yang berlebihan, pola makan 

yang tinggi lemak jenuh dan lemak trans, 

rendahnya asupan buah dan sayuran), 

kurangnya aktivitas fisik, konsumsi tembakau 

dan alkohol, dan kelebihan berat badan atau 

obesitas. Selain itu, ada faktor risiko lingkungan 

untuk hipertensi dan penyakit terkait, di mana 

polusi udara adalah yang paling signifikan (6–8).  

Salah satu manajemen untuk pengendalian 

hipertensi ialah pengelolaan diet yang dikenal 

dengan Dietary Approaches to Stop Hypertension 

(DASH). Diet DASH berfokus pada makanan  

rendah natrium dan kaya kalium, magnesium, 

kalsium, dan nutrisi lain yang membantu 

menurunkan tekanan darah (9,10).  

 Penelitian menunjukkan bahwa makanan 

tinggi kalium terbukti dapat membantu 

menurunkan tekanan darah dan menurunkan 

resiko stroke (8,11,12). Selain itu, diet tinggi 

kalium menunjukkan hasil yang lebih signifikan 

terhadap perubahan tekanan darah 

dibandingkan dengan diet rendah garam. 

Beberapa jenis makanan lokal yang tinggi 

kalium diantaranya pisang, ubi jalar manis dan 

buah bit.  

Pemanfaatan pisang dan ubi jalar sebagai 

salah satu upaya pengendalian hipertensi belum 

banyak diketahui oleh masyarakat. Rendahnya 

pengetahuan tentang manajemen diet hipertensi 

terbukti secara signifikan mempengaruhi sikap 

pengelolaan terhadap hipertensi. Pisang dan ubi 

jalar juga termasuk pangan lokal yang banyak 

terdapat di wilayah Rowosari, Kendal.  

Berdasarkan kegiatan pengkajian 

didapatkan bahwa angka penderita hipertensi di 

kecamatan Rowosari cukup tinggi mencapai 

30%. Umumnya masyarakat bekerja sebagai 

nelayan, dengan pengolahan ikan lebih sering 

diasinkan sehingga hal ini juga memicu 

tingginya asupan garam pada makanan. 

Sebagaimana diketahui bahwa diet rendah 

garam dan menghindari makanan yang 

diawetkan merupakan salah satu upaya 

pengendalian hipertensi. Masyarakat juga 

biasanya hanya mengolah ubi jalar dan pisang 

sebagai cemilan manis dan belum mengetahui 

ternyata konsumsi ubi jalar dan pisang dapat 

membantu menurunkan resiko hipertensi.  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat terkait manfaat dan 

pengolahan ubi jalar dan pisang sebagai upaya 

pengendalian hipertensi. Upaya peningkatan 

pengetahuan   ini   dilakukan   melalui  kegiatan 

pemberian edukasi dan demonstrasi pengolahan 

ubi jalar dan pisang dengan kegiatan emo demo. 

Manfaat kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

hipertensi, pengelolaan sumber pangan lokal 

sebagai upaya diet hipertensi dan memberikan 

pilihan kreasi makanan bahan pangan lokal yang 

dapat bernilai ekonomis. Diharapkan setelah 

mengikuti kegiatan ini masyarakat menjadi lebih 

mengenali faktor resiko hipertensi sehingga 

angka kejadian hipertensi dapat diturunkan dan 

meningkatkan status kesehatan masyarakat 

secara umum.  

 

METODE PELAKSANAAN 

PENGABDIAN 
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Upaya peningkatan pengetahuan 

masyarakat dilakukan dengan berbagai teknik. 

Pada fase awal yaitu pengkajian dilakukan 

dengan survei berupa wawancara dan 

pemeriksaan tekanan darah. Targetnya adalah 

masyarakat usia dewasa yang berjumlah 118 

orang yang dipilih secara acak saat kegiatan 

pertemuan di balai desa. Hasil survei kemudian 

digunakan untuk menentukan prioritas masalah 

dan menyusun perencanaan kegiatan.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di 

Desa Bulak kecamatan Rowosari ini 

dilaksanakan pada tanggal 26-30 Desember 

2023 dengan sasaran adalah ibu-ibu rumah 

tangga yang berjumlah 20 orang. Kegiatan 

diawali dengan pengkajian, kemudian 

dilanjutkan dengan penilaian pengetahuan 

berdasarkan nilai pre-test, pembuatan media 

peraga dan edukasi, pelaksanaan kegiatan dan 

evaluasi. Media peraga yang digunakan adalah  

lembar edukasi dan demonstrasi langsung. 

Kegiatan ini dievaluasi dengan indikator 

peningkatan pengetahuan responden 

menggunakan kuesioner pre-test dan post-test.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan ini dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan sebelum dan 

sesudah edukasi tentang hipertensi dan 

pengolahan bahan pangan lokal sebagai upaya 

pengendalian hipertensi di Desa Bulak, 

Kecamatan Rowosari. Kegiatan dilaksanakan 

tanggal 26-30 Desember 2023. Sasaran dalam 

kegiatan ini adalah sejumlah 20 orang ibu rumah 

tangga yang memiliki resiko hipertensi atau 

sedang menderita hipertensi. Karakteristik 

subjek meliputi usia, pekerjaan dan tekanan 

darah juga dikaji dalam kegiatan ini.  

Hasil pengkajian karakteristik subjek dapat 

dilihat pada tabel 1 dibawah ini.  

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan 

Karakteristik n Persentase (%) 

Usia 
    35-45 
    46-55 

 
12 
8 

 
60 
40 

Pekerjaan 
    Ibu Rumah Tangga 
    Pedagang 
    Petani 

 
8 
6 
6 

 
40 
30 
30 

Tekanan Darah 
    Hipertensi 
    Resiko Hipertensi 

 
7 
13 

 
35 
65 

Total 20 100 

Tabel 2. Tabel Perbedaan Tingkat Pengetahuan Pre-test dan Post-test 
Pengetahuan Pre-test Post-test Peningkatan (Mean %) 

Baik 
Cukup 
Kurang 

4 
7 
9 

12 
5 
3 

 
23,6% 

Total 20 20 

 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil 

analisis deskriptif menggunakan mean 

didapatkan perbedaan tingkat pengetahuan 

warga Desa Bulak sebelum dan sesudah 

dilakukan edukasi hipertensi. Hal ini terlihat dari 

peningkatan  pengetahuan  sebesar  23,6%  yang 
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bermakna bahwa subjek mengalami 

peningkatan pengetahuan setelah dilakukan 

edukasi dengan penyuluhan dan demonstrasi.  

Pemberian pengetahuan atau edukasi dapat 

menjadi satu cara untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang suatu penyakit 

sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (5). Pengetahuan yang baik akan 

memberikan dampak pada perubahan sikap 

termasuk dalam pengelolaan diet dan 

pengaturan pola makan pada penderita 

hipertensi (13–15).

  

 
Gambar 1. Proses Edukasi dan Demonstrasi 

 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

predisposisi yang akan menentukan perubahan 

perilaku kesehatan karena semakin baik 

pengetahuan seseorang maka sikap yang 

dimilikinya akan semakin positif. Sikap yang 

positif akan mempengaruhi bentuk perilaku 

kesehatan yang diambilnya (16). Kurangnya 

pengetahuan pada penderita hipertensi tentang 

diit dan pengaturan makanan akan berdampak 

pada munculnya sikap negatif penderita 

hipertensi (3,10,17).  

Pengabdian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik edukasi memakai alat 

peraga dan demonstrasi langsung atau disebut 

sebagai emo demo. Metode ini memberikan 

kesempatan pada subjek untuk dapat terlibat 

langsung dalam proses edukasi. Setelah 

mendapatkan penyuluhan materi maka peserta 

diberikan demonstrasi tentang pengolahan 

bahan pangan lokal berupa ubi jalar dan pisang 

sebagai salah satu sumber kalium yang 

bermanfaat bagi penderita hipertensi (18). 

Metode penyuluhan yang melibatkan lebih dari 

satu metode terbukti lebih efektif karena peserta 

akan lebih dapat memahami informasi yang 

diberikan apabila terlibat langsung dalam 

kegiatan seperti demonstrasi atau simulasi (4).
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Gambar 2. Media Peraga Edukasi Pengolahan Ubi Jalar dan Pisang 

 

Penelitian terdahulu telah mengemukakan 

bahwa pisang dan ubi jalar merupakan sumber 

pangan yang tinggi kalium. Pisang juga memiliki 

kandungan serat yang tinggi, hal ini berguna 

untuk meningkatkan retensi lambung yang 

membantu penyerapan mineral tubuh. Mineral 

seperti kalium, magnesium dan kalsium mampu 

menurunkan tekanan sistolik dan diastolik 

darah. Kalium dapat menjaga keseimbangan 

elektrolit dalam darah dan menjaga stabilitas 

tekanan darah (6,8).  

Selain pisang, bahan pangan lokal yang juga 

memiliki manfaat baik bagi penderita hipertensi 

adalah ubi jalar. Di Desa Rowosari sendiri 

memiliki tekstur tanah yang berpasir sehingga 

ubi jalar yang dihasilkan memiliki rasa yang 

lebih manis dan padat. Ubi jalar memiliki 

kandungan etanol dan asam klorogenat yang 

berfungsi sebagai inhibitor Angiotensin-Converting 

Enzyme (ACE) pada penderita hipertensi 

(19,20). Hasil penelitian didapatkan bahwa 

terdapat perbedaan bermakna tekanan darah 

sistolik dan diastolik penderita hipertensi  

sebelum dan sesudah pemberian ubi jalar dan 

pisang sebagai manajemen nutrisi hipertensi.  

Penyuluhan kesehatan sebagai salah satu 

bentuk promosi kesehatan yang dilakukan 

kepada masyarakat baik yang telah mengalami 

gangguan kesehatan maupun yang beresiko 

penyakit. Kegiatan ini dilakukan tidak terlepas 

dari pemilihan media peraga dan metode yang 

akan diberikan. Sehingga pemilihan media yang 

menarik, informatif dan interaktif menjadi salah 

satu kunci keberhasilan proses penyuluhan. 

Penggunaan bahasa dan metode edukasi yang 

melibatkan partisipasi aktif peserta dapat 

menjadi daya tarik sehingga membuat peserta 

dapat lebih mudah memahami isi dari informasi 

yang disampaikan.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Desa Bulak Kecamatan Rowosari dilakukan 

dengan dua metode edukasi (emo demo) 

berlangsung baik dan lancar. Peserta antusias 

dalam mendengarkan informasi dan terlibat 

aktif dalam kegiatan demonstrasinya. 

Peningkatan pengetahuan subjek tentang 

hipertensi dan pengolahan bahan pangan lokal 

ubi jalar dan pisang sebagai manajemen nutrisi 

nipertensi sebesar 23,6%. Diharapkan kegiatan 

ini dapat berlangsung secara simultan dan bagi 

kader dan bidan desa telah diberikan edukasi 

dan pelatihan sehingga kegiatan ini dapat 
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dilanjutkan dengan sasaran masyarakat yang 

lebih luas. 
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